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2.1 Pengertian Manajemen Produksi dan Operasi
Sebelum kita membahas lebih lanjut mengenai manajemen produksi
dan operasi sebaiknya kita mengetahui terlebih dahulu pengertian dari
manajemen produksi dan operasi yang akan kita bahas. Definis menurut
Hasibuan (2009:2) sebagai berikut:
“Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapi suatu tujuan tertentu”.
Menurut Assauri (2008:18) menjelaskan manajemen sebagai berikut:
“Manajemen adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk
mencapai tujuan dengan menggunakan atau mengkoordinasikan kegiatan-
kegiatan orang lain. Dalam pengertian ini terdapat tiga unsur yang penting,
yaitu adanya orang yang lebih daripada satu, adanya tujuan yang ingin
dicapai dan orang yang bertanggung jawab akan tercapainya tujuan
tersebut”.
Setelah kita mengetahui dari pengertians manajemen, selanjutnya kita
akan membahas mengenai pengertian manajemen produksi dan operasi.
Menurut Assauri (2008:19) adalah sebagai berikut:
“Manajemen Produksi dan Operasi merupakan kegiatan untuk
mengatur dan mengoordinasikan penggunaan sumber daya yang berupa
sumber daya manusia, sumber daya alat dan sumber daya dana serta
bahan, secara efektif dan efisien, untuk menciptakan dan menambah
kegunaan (utility) sesuatu barang dan jasa.”
Menurut Pardede (2003:13) menjelaskan pengertian manajemen
Produksi dan Operasi sebagai berikut:
“Manajemen Produksi dan Operasi adalah pengarahan dan
pengendalian berbagai kegiatan yang mengolah berbagai jenis sumber
daya untuk membuat barang atau jasa tertentu.”
Menurut Herjanto (2008:15) mendefinisikan manajemen operasi dan
produksi adalah sebagai berikut:
“Manajemen operasi dan produksi adalah sebagai suatu proses yang
berkesinambungan dan efektif menggunakan fungsi-fungsi manajemen
untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya secara efisien dalam rangka
mencapai tujuan”.
Dari berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa
Manajemen Produksi dan Operasi adalah kegiatan mengatur dan
mengelola sumber daya yang dimiliki suatu perusahaan dengan tepat di
dalam proses produksi dalam rangka menciptakan suatu produk dan
menambah nilai kegunaan suatu barang ataupun jasa.
2.2 Pengertian dan Jenis Proses Produksi
Menurut Assauri (2008:35) pengertian proses produksi adalah cara,
metode dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu
barang dan jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja,
mesin, bahan-bahan, dana) yang ada.
Menurut Agus Ahyari (2002:3) proses produksi merupakan suatu cara,
metode maupun teknik bagaimana kegiatan penciptaan faedah baru atau
penambahan faedah tersebut dilaksanakan.
Menurut Yamit (2011:123) proses produksi pada hakekatnya adalah
proses pengubahan (transformasi) dari bahan atau komponen (input)
menjadi produk lain yang mempunyai nilai lebih tinggi atau dalam proses
terjadi penambahan nilai. Dibawah ini terdapat gambar mengenai proses
produksi;
Gambar 2.1 Proses Produksi















Menurut Assauri (2008:105-106) mengungkapkan bahwa proses
produksi dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu:
1. Proses produksi yang terus-menerus (continuous processes)
Proses produksi yang terus-menerus adalah proses produksi yang
dipersiapkan untuk memproduksi produk dalam jangka waktu yang
lama/panjang, tanpa mengalami perubahan untuk jenis produk yang
sama.
2. Proses produksi yang terputus-putus (intermitten processes)
Proses produksi yang terputus-putus adalah proses produksi yang
menggunakan waktu yang pendek dalam persiapan peralatan untuk
perubahan yang cepat guna dapat menghadapi variasi produk yang
berganti-ganti.
3. Proses Intermediate
Dalam kenyataan kedua macam proses produksi diatas tidak
sepenuhnya berlaku. Biasanya merupakan campuran dari keduanya.
Hal ini disebabkan macam barang yang dikerjakan memang berbeda,
tetapi macamnya tidak terlalu banyak dan jumlah barang setiap
macam agak banyak. Proses produksi uang memiliki unsur continious
dan ada pula unsur intermittennya, proses semacam ini biasanya
disebut sebagai proses intermediate atau campuran.
2.3 Pengertian dan Faktor-Faktor Luas Produksi
Menurut Sukanto (2000:51) luas produksi merupakan ukuran terhadap
apa dan berapa banyak barang yang diproduksi oleh suatu perusahaan
tertentu. Sedangkan menurut Prasetya (2009:125) adalah jumlah atau
volume hasil produksi yang seharusnya diproduksi oleh suatu perusahaan
dalam satu periode.
Jadi luas produksi adalah suatu bentuk kapasitas yang digunakan oleh
perusahaan dalam menetapkan jumlah dan jenis produksi pada suatu
periode tertentu.
Menurut Gitosudarno (2009: 165) Luas Produksi atau jumlah dan
ragam produk yang akan diproduksi dipengaruhi oleh beberapa faktor
sebagai berikut:
1. Tersedianya bahan dasar
2. Tersedianya kapasitas mesin-mesin yang dimiliki
3. Tersedianya tenaga kerja
4. Batasan permintaan
5. Terjadinya faktor-faktor produksi lain.
5.4 Pengertian Kapasitas Produksi
Menurut Handoko (2001:297-298) kapasitas adalah suatu tingkat
keluaran, suatu kuantitas keluaran dalam periode tertentu, dan merupakan
keluaran tertinggi yang mungkin selama periode tertentu.
Menurut Yamit (2003:67) kapasitas produksi dapat diartikan sebagai
jumlah maksimum output yang dapat diproduksi dalam satuan waktu
tertentu.
Kebanyakan perusahaan memproduksi lebih dari satu produk. Namun
yang menjadi pertanyaan bagi para produsen adalah berapa banyak dari
setiap produk yang harus diproduksi oleh perusahaan dalam
memaksimumkan laba. Beberapa perusahaan biasanya juga menghadapi
banyak kendala dalam ketersediaan input yang mereka gunakan pada
aktivitas produknya.
5.5 Proses dan Jenis-Jenis Perencanaan Kapasitas
Menurut Buffa (2006:122) proses perencanaan kapasitas dapat
diringkas sebagai berikut:
1. Memperkirakan permintaan di masa depan, termasuk dampak dari
teknologi, persaingan dan hal lainnya.
2. Menjabarkan perkiraan itu dalam bentuk kebutuhan fisik.
3. Menyusun pilihan terencana kapasitas yang berhubungan dengan
kebutuhan.
4. Menganalisis pengaruh ekonomi pada pilihan rencana.
5. Memutuskan rencana pelaksanaan.
Menurut Yamit (2011:67-68) terdiri dari dua jenis perencanaan
kapasitas, antara lain;
1. Perencanaan Kapasitas Jangka Pendek
Perencanaan kapasitas jangka pendek digunakan untuk menangani
secara ekonomis hal-hal yang sifatnya mendadak di masa yang akan
datang, misalnya untuk memenuhi permintaan yang bersifat mendadak
atau seketika dalam jangka waktu pendek.
2. Perencanaan Kapasitas Jangka Panjang
Perencanaan kapasitas jangka panjang merupakan strategi operasi
dalam menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi dan sudah
dapat diperkirakan sebelumnya.
5.6 Pengertian Kombinasi Produksi
Menurut Yamit (2003:414) kombinasi produksi yaitu menentukan
berapa jumlah dan jenis produk yang harus dibuat agar diperoleh
keuntungan maksimum atau biaya minimum dengan memperhatikan
sumber daya  yang dimiliki.
Menurut Hani (2011:14) Kombinasi produk adalah perpaduan
sistemoperasi atau produktif barang atau jasa dalam suatu komposisi
kuantitatif sehingga organisasi atau perusahaan mampu menentukan
nilai optimum dalam produksi satu atau lebih barang  atau jasa sesuai
keinginan atau permintaan konsumen.
Sukanto (2007:55) Kombinasi Produk adalah jumlah dan jenis
produksi yang harus dibuat agar diperoleh keuntungan maksimum
atau biaya minimum dengan memperhatikan sumber daya yang
dimiliki.
5.7 Pengertian dan Jenis Metode Linier Programming
Menurut Assauri (2008:15) Linier Programming merupakan
metode-metode bersifat matematis, yang dapat dipergunakan untuk
membantu dalam pemecahan masalah yang rumit dan kompleks,
seperti tentang scheduling dan pengalokasian faktor-faktor produksi
yang terdapat dalam sistem produksi, serta masalah-masalah produksi
dan operasi lainnya.
Menurut Prawirosentono (2001:138) Program Linier adalah salah
satu metode dalam ilmu manajemen untuk menglola sumber daya
yang terbatas untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Menurut Handoko (2000:379) Linier Programming adalah suatu
metode-metode programasi matematika dirancang untuk
mengalokasikan berbagai sumber daya yang terbatas diantara berbagai
alternatif penggunaan sumber daya-sumber daya tersebut agar
berbagai tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai.
Dari berbagai definisi tersebut dapat dijelaskan secara rinci bahwa
program linier berfungsi untuk menanggulangi masalah yang
mempunyai variabel-variabel yang bergantung satu sama lain dan
berhubungan secara linier.
Menurut Yamit (2011:414) mengemukakan suatu penyelesaian
masalah LP perlu dibentuk formulasi secara matematik dari masalah
yang sedang dihadapi dengan memenuhi syarat sebagai berikut:
1. Adanya variabel keputusan yang dinyatakan dalam simbol
matematik dan variabel keputusan ini tidak negatif.
2. Adanya fungsi tujuan dari variabel keputusan yang
menggambarkan kriteria pilihan terbaik. Fungsi tujuan ini harus
dapat dibuat dalam satu set fungsi linier yang dapat berupa
maksimum atau minimum.
3. Adanya kendala sumber daya yang dapat dibuat dalam satu set
fungsi linier.
Menurut Handoko (2006:379) LP memiliki empat ciri khusus
yang melekat, yaitu:
1. Penyelesaian masalah mengarah pada pencapaian tujuan
maksimasi atau minimisasi.
2. Kendala yang ada membatasi tingkat pencapaian tujuan.
3. Ada beberapa alternatif penyelesaian.
4. Hubungan matematis bersifat linier.
Dasar-dasar umum linier programming meliputi bentuk model
dan prosedur penyelesaiannya yang dibagi atas dua pemecahan
masalah, yaitu:
1. Metode Grafik
Metode Grafik adalah metode yang digunakan untuk
memecahkan masalah linier programming yang menyangkut
dua variabel keputusan.
Menurut Yamit (2011:71) metode grafik hanya dapat
menyelesaikan metode linier programming yang memiliki dua
variabel keputusan atau hanya dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah penentuan kapasitas produksi optimum
untuk dua jenis produk. Didalam penerapan metode grafik, ada
langkah-langkah penggunaan sebagai berikut:
a. Gambarkan semua kendala daerah kelayakan (feasible
solution space), yaitu daerah yang diliput oleh semua
kendala. Dalam menggambarkan grafik, kendala yang
bertanda lebih kecil sama dengan (≤), arah grafik yang
membentuk daerah feasible adalah menuju titik nol (origin).
Kendala berbentuk lebih besar sama dengan (≥), arah grafik
yang membentuk daerah feasible adalah menjauhi titik nol.
Sedangkan kendala berbentuk sama dengan (=), daerah
feasible adalah sepanjang garis kendala.
b. Gambarkan grafik fungsi tujuan.
c. Tentukan feasible optimum dengan cara menggeser fungsi
tujuan ke kanan atas hingga memotong salah satu atau lebih
titik ekstrim yang terdapat dalam feasible area.
2. Metode Simplek
Menurut Yamit (2011:428) metode simplek merupakan salah
satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan model
formulasi LP dengan cara iterasi tabel.
Penyelesaian model LP dengan metode simplek diperlukan
pengubahan model formulasi ke dalam bentuk standar dengan
syarat-syarat sebagai berikut:
a. Fungsi tujuan berbentuk maksimum
Jika menghadapi fungsi tujuan berbentuk minimum, maka
harus diubah menjadi maksimum dengan cara
mengkalikan fungsi tujuan dengan minus satu (-1).
Contoh: Zmin = 20x + 10y, diubah kedalam bentuk
maksimum menjadi: -Zmak = -20x – 10y.
b. Semua kendala berbentuk persamaan
Jika menghadapi kendala berbentuk lebih kecil sama
dengan (≤), dapat diubah kedalam bentuk persamaan
dengan menambah slack variable (S1). Contoh: 2x + 2y ≤
20, diubah menjadi: 2x + 2y + S1 = 20. Jika menghadapi
bentuk lebih besar sama dengan (≥), diubah kedalam
bentuk standar dengan mengurangkan surplus variabel
yang bernilai minus satu (-1). Contoh: 2x ≥ 8, diubah
menjadi: 2x – S1= 8.
c. Semua nilai ruas kanan setiap kendala bernilai positif
Jika menghadapi kendala ruas kanannya bernilai negatif,
harus dijadikan positif dengan cara dikalikan dengan
minus satu (-1). Contoh: 2x + 3y ≤ 30, diubah menjadi:
-2x – 3y = 30
d. Semua nilai variabel keputusan positif
Perubahan kedalam bentuk standar tersebut, dilakukan
apabila persoalan linier programming dengan metode
simplek secara normal.
5.8 Pengertian Laba
Menurut Zaki Baridwan (2000;31) pengertian laba sebagai
berikut: Gain (laba) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang
berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari
suatu beban usaha, dan dari semua transaksi atau kegiatan lain yang
mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul
dari pendapatan (revenue) atas investasi oleh pemilik.
Adapun definisi laba dari pandangan lain menurut Rahmat dalam
Anshar (2006:9) Laba dipandang sebagai suatu peralatan prediktif
yang membantu dalam peramalan laba mendatang dan peristiwa
ekonomi yang akan datang. Laba terdiri dari hasil operasional, atau
luar biasa, dan hasil-hasil non-operasional, atau keuntungan dan
kerugian luar biasa, dimana jumlah keseluruhannya sama dengan laba
bersih.
Dari pengertian laba diatas adapun jenis-jenis laba menurut
Suwardjono (2008:464) ialah sebagai berikut:
1. Laba kotor, Laba kotor adalah selisih dari hasil penjualan
dengan harga pokok penjualan.
2. Laba operasional. Laba operasional merupakan yang termasuk
rencana perusahaan kecuali ada perubahan-perubahan dalam
perekonomiannya.
3. Laba sebelum dikurangi pajak atau EBIT (Iearning Before
Tax). Laba sebelum dikurangi pajak merupakan laba operasi
ditambah hasil dan biaya diluar operasi laba. Bagi pihak-pihak
tertentu terutama dalam hal pajak, angka ini adalah yang
terpenting karena jumlah ini menyatakan laba yang pada
akhirnya dicapai perusahaan.
4. Laba setelah pajak atau laba bersih. Laba bersih adalah laba
setelah dikurangi berbagai pajak.
Terdapat faktor yang mempengaruhi laba menurut Mulyadi
(2008:34) ialah sebagai berikut:
1. Volume produk yang dijual
2. Harga jual produk
3. Biaya
Dari beberapa faktor diatas maka biaya menentukan harga jual untuk
mencapai tingkat laba yang dikehendak. Sedangkan harga jual produk
mempengaruhi volume produksi. Dan volume penjualan mempengaruhi
volume produksi  dan biaya. Ketiga faktor ini saling berkaitan satu sama
lain.
